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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur atas kehadirat Allah SWT atas
terselesaikan buku dengan baik yang berjudul “AKUNTANSI
INTERNASIONAL”. Buku ini membahas perkembangan
penerapan standar akuntansi internasional, praktek akuntansi dan
komperatif antar negara.

Berkembangan standar akuntansi di suatu negara
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya budaya, hukum,
ekonomi, sosial, dan lainnya perlu didiskusikan. Buku ini
diharapkan memberikan manfaat bagi pembaca dan menambahkan
referensi terkait akuntansi internasional.

Penulis menyadari bahwa dalam pembuatan buku ini masih
banyak kesalahan dan kekurangan. Saran dan kritik dari pembaca

sangat penulis harapkan demi penyempurnaan karya selanjutnya.

Madiun, 27 Januari 2020
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BAB |
AKUNTANSI PERSPEKTIF GLOBAL

A. SUDUT PANDANG SEJARAH

Sejarah akuntansi sendiri termasuk dalam sejarah internasional
ini memperlihatkan sesungguhnyaakuntansi telahsukses mendapatkan
keberhasilan dalam kemampuannya untuk diaplikasikan dari kondisi
nasional ke kondisi yang lainnya. Sedang dipihak lain kemungkinkan
timbulnya perkembangan secaraberkelanjutandidalam ilmu teori dan
praktik dipenjuru dunia
Igbal, Melcher dan Elmallah (1997:18) mendefinisikan akuntansi
internasional sebagai akuntansi untuk transaksi antar negara,
pembandingan prinsip-prinsip akuntansi di negara-negara Yyang
berlainan dan harmonisasi standar akuntansi di seluruh dunia.

double-entry bookkeeping yang dianggap sebagaiawal mula
terciptanya akuntansi sepertiapa yang diketahui saat ini, bermula dari
daratan Italia di awal abad tahun 1400an dan 1500. Perkembangan
didukung dengan bertumbuhnya perdagangan antar negara di kawasan
Italia Utara selama masa akhir abad pertengahan dan kemauan
pemerintah untuk menemukan bagaimana caranya dalam mengenakan
pajak ke setiap jual dan beli komersial.”Pembukuan ala Italia”
kemudian berpindah ke daratan Jerman. akhirnya, gagasan terhadap
ilmu akuntansi pembukuan berpasangan telah menyentuh kepulauan
Inggris pada tahun 1950-an. Lalu meluas ke daerah-daerah lain seperti
Amerika, Afrika, dll.



Berkaitan terhadap ekonomi di Amerika Serikat yang telah
berkembang selama awal abad ke-20an, masalah akuntansi pun
muncul secara bersamaan. Sekolah-sekolah bisnis membantu
pertumbuhan tersebut dengan cara melanjutkan bidang-bidang
masalah tersebut sehinggaakhirnya mengakui akuntansi sebagai salah
satu disiplin ilmu akademik pada berbagai sekolah tinggi dan
universitas. Setelah Perang Dunia ke dua, pengaruhakuntansi semakin
teralihat dengan sendirinya din Daratan Barat, khususnya di negara
Jepang dan Jerman. Pada tingkat yang sedikit kurang, faktor yang
sama pun dapat kita lihat secara langsung di Negara-negara lain
misalnya Brasil, Israel, Meksiko, Philipina, Swedia dan Taiwan.

Sebaliknyasifatn dengan warisan akuntansi internasional ialah
bahwa di kebanyakan Negara, akuntansi tetaplah merupakan problem
dengan skala nasional, dengan standar dan praktik nasional yang telah
melekat erat pada hukum nasional dan aturan profesional. Hanya
terlihat sedikit pemahaman atas ketentuan yang sama dengan Negara
lain. Namun walaupun begitu, akuntansi tetap membantu manusia dan
suatu organisasi atau badan yang lingkup keputusannya semakin
internasional.

Mengatasi hal tersebut, telah lama menjadi perhatian baik bagi
para pengguna maupun penyusun informasi akuntansi. Dalam
beberapa tahun belakangan, usaha-usaha institusi untuk memperkecil
perbedaan dalam pengukuran, pengungkapan dan proses auditing di

seluruh dunia semakin gencar dilakukan.



B. SUDUT PANDANG KONTEMPORER

Apabila dengan kegiatan untuk mengurangi perbedaan akuntansi
internasional merupakan hal yang penting di satu sisi, saat ini terdapat
beberapa faktor yang turut menambah pentingnya memahami ilmu
akuntansi internasional. Faktor tersebut tumbuh dari pengurangan
secara signifikan dan secara berkelanjutan hambatan perdagangan dan
pengendalian modal secara nasional yang terjadi bersamaan dengan
kemajuan dalam bidang teknologi informasi.

Pengendalian nasional pada arus modal, valuta asing, investasi
asing langsung, dan transaksi yang masih terhubung telah
diliberalisasikan secara dramatis dalam beberapa tahun belakang,
sehingga mampu mengurangi hambatan terhadap bisnis degan skala
internasional.

Perkembangan dari segi teknologi dan informasi juga
mempengaruhi perubahan radikal didalam ekonomi produksi serta
distribusi. Produksi yang terintegrasi secara vertikal tidak dapat
menjadi bukti model operasi yang efisien. Hubungan informasi, secara
global dan seketika memberi makna bahwa produksi semakin
dialihkontrakkan kepada siapa saja dengan skala apa pun dimanapun
di dunia ini yang memiliki kemampuan terbaik dalam melakukan
suatu pekerjaan atau suatu bagian dari pekerjaan tersebut.

Saat ini banyak skali faktor tambahan yang turut mempengarui
pentingnya belajar ilmu akuntansi internasional. faktor-faktor tesebut
berkembang dari pengurangan yang berkelanjutan terhadap hambatan
perdagangan dan pengendalian modal secara nasional yang terjadi

secara bersamaan dengan kemajuan dalam ilmu teknologi informasi.
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Pengendlian nasional terhadap hal hal vyang terkait telah
diliberalisasikan secara dramatis dalam beberapa tahun terakhir,
sehingga  mengurangi  hambatan-hambatan  terhadap  bisnis
internasional.  Kemajuan dalam  teknologi informasi juga
menyebabkan perubahan radikal dalam ekonomi produksi dan

distribusi.

C. PERTUMBUHAN DAN PENYEBARAN  OPERASI
MULTINASIONAL

Bisnis internasioanal secara tradisional berkaitan dengan
perdagangan antar negri. Kegiatan yang bermula dari masa lampau,
akan terus berkelanjutan. Ketika masa lampau perdangan jasa
biasanya kalah penting apabila dibandingkan dengan perdagangan
barang. Saat ini perdagangan jasa memperoleh keuntungan yang lebih
signifikan dan berkembang dengan pesat daripada perdagangan
barang. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai pola
perdagangan pada tingkat mikro, seseorang perlu mengamati
pengungkapan operasi luar negeri setiap Multinational corporation
(MNC) besar.Sekarang ini, bisnis dengan skala internasional semakin
terhubung dengan investasi asing langsung, yang terdiri dari pendirian
system manufaktur atau distribusi di luar negeri dengan membentuk
afiliasi yang dimilikinya, atau aliansi bersama.

Operasi yang dilakukan di luar negri menyebabkan manajer
keuangan dan akuntansi menghadapi resiko berupa semua jenis
masalah yang tidak mereka hadapi ketika operasi perusahaan

dilaksanakan di dalam negri. Manajer keuanggan dan akuntansi juga

4



harus memahami tentang pengaruh kompleksitas lingkungan
pengukuran akuntansi suatu perusahaan multinasional (multinational

enterprise — MNE).

D. INOVASI KEUANGAN

Manajemen risiko sudah jadi hal yang banyakk diketahui di
lingkungan organisasi perusahaan maupun manajemen. Dengan
deregulasi pasar keuangan dan pengendalian modal yang masih terus
dilaksanakan, kerentanan dalam harga komoditas, valuta asing, kredit,
dan ekuitas menjadi hal yang biasa. Perputaran naik dan turunnya
harga tidak sertaberdampak secara langsungdalam proses pelaporan
internal, tetapi juga menghadapkan perusahaan kepada risiko
menderita kerugian . Hal tersebut memicu tujuan aktivitas perusahan
dalam mengindetifikasikan risiko yang mereka hadapi berasal dari
kerentanan tersebut, membuat keputusan risiko mana yang perlu
dipertahankan dan juga mengevaluasi hasil manajemen risiko yang
telah dilaksanakan.Perkembangan jasa manajemen resiko yang pesat
membuat suatu perusahaan bisa mempertinggi nilai perusahaannya
dengan cara mengatur manjemen resiko. Pemegang saham maupun
invstor perusahaan yang lain mengharapkan Financial Manager untuk
dapat mengidentifikasikan dan turut aktif mengelola eksposur

tersebut.

E. KOMPETISI GLOBAL
Penentuan acuan (benchmarking), merupakan kegiatan yang
membandingkan kerja suatu pihak dengan suatu standar yang

5
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